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apartemen dan gedung perkantoran menjadi salah satu
alternatif dari permasalahan tersebut. Pada saat ini

Keywords: sebagian besar masyarakat di kota-kota besar, salah
Proyek Pembangunan satunya di kota Jakarta sangat membutuhkan suatu
Gedung Sanggala area yang didalamnya terdapat gedung perkantoran

dan gedung perhotelan. Gedung Sanggala Jakarta
Selatan di bangun dengan tujuan untuk menyediakan
area yang dibutuhkan oleh masyarakat yang ada di
Jakarta. Dalam perjalanannya ditemukan banyak
kendala namun bisa teratasi dengan invovasi yang
diterapkan pada proyek pembangunan Gedung

PENDAHULUAN

Pada proyek pembangunan baik gedung, jalan atau kontstruksi lainnya, merupakan
rangkaian kegiatan yang saling berhubungan atau berkaitan dari satu kegiatan pekerjaan
dengan pekerjaan yang lainnya, sehingga waktu dan biaya sangat mempengaruhi
keberhasilan dari suatu proyek pembangunan atau kegagalan dari suatu proyek
pembangunan tersebut. Waktu dan biaya menjadi salah satu parameter keberhasilan suatu
proyek, proyek dinyatakan akan berhasil jika dilihat dari mutu yang direncakan proyek sama
dengan kondisi saat pengerjaan dilapangan, penyelesaian pekerjaan tepat waktu, dan biaya
yang dikeluarkan harus sangat optimum. Semakin besar suatu proyek pembangunan gedung,
masalah yang dihadapi juga akan semakin besar, tetapi jika proyek pembangunan gedung
dikelola dengan baik dan benar sesuai apa yang sudah direncanakan sejak awal atau
pengerjaan konstruksinya lebih cepat dikerjakan, maka memberikan keuntungan untuk
pelaksanaan proyek pembangunan dan terhindar dari biaya denda karena suatu proyek
pembangunan gedung mengalami keterlambatan atau hambatan saat kegiatan pekerjaan
berlangsung.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada bagian latar belakang, dapatlah
diambil suatu rumusan yang akan digunakan sebagai acuan. Adapun rumusan masalah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Apakah pelaksanaan proyek sesuai dengan rencana?
2. Apa yang terjadi pada kinerja dan produktivitas pelaksanaan proyek tersebut?
3. Apa solusi yang tepat apabila proyek pembangunan tidak sesuai rencana?
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang
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ingin dicapai oleh penyusun dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui kinerja proyek.
2. Evaluasi proses pengendalian terhadap kinerja dan produktivitas jika terjadi
penyimpangan yang mempengaruhi pelaksanaan proyek tersebut

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1.Untuk mengetahui pengaruh tingkat kinerja dan produktivitas terhadap proyek
pembangunan.

LANDASAN TEORI
Proyek Pembangunan

Pada proyek Pembangunan Gedung Sanggala, metode pelaksanaan yang digunakan
adalah metode pekerjaan bottom up. Metode pekerjaan bottom up adalah pekerjaan
bangunan yang dimulai dari bagian bawah lalu ke bagian atas. Pada proyek ini,
pembangunannya dimulai dari struktur basement yang terdiri dari 2 lantai dan menuju ke
17 lantai untuk office dan 15 lantai untuk hotel. Pada proyek ini, fokusan kami adalah
pembangunan pekerjaan office dan hotel 15 dan 17 lantai. Pekerjaannya dimulai dengan
pembuatan dinding penahan, lalu pekerjaan pondasi dan galian, dan dilanjutkan dengan
pekerjaan pile cap, pelat, kolom, dan balok hingga lantai 15 dan 17. Informasi kontraktor
Brantas Abipraya proyek Pembangunan Gedung Sanggala.
Manajemen Pengelolaan Lapangan

Dalam pengerjaan konstruksi pada proyek pembangunan Gedung Sanggala
diperlukan pengaturan lapangan atau site management. Site management atau pengaturan
lapangan adalah pengaturan terhadap fasilitas-fasilitas yang menunjang proyek yang
diperlukan selama proyek berlangsung, apabila suatu proyek memiliki site management
yang baik maka dapat terwujud proyek pembangunan yang efektif dan efisien, tepat waktu
sesuai jadwal dan tepat biaya. Sebaliknya apabila suatu proyek memiliki site management
yang buruk maka dapat berdampak keterlambatan proyek dan
biaya yang diluar perkiraan.
Metode Pelaksanaan Proyek
Pada metode pelaksanaan Proyek berikut urutan dari pekerjaannya adalah
1. Mobilisasi peralatan
. Pekerjaan secant pile
. Pekerjaan pondasi bored pile
. Pekerjaan penggalian dan pembuangan tanah
. Pekerjaan struktur basement
. Pekerjaan pile cap dan sloof
. Pekerjaan pelat lantai basement
. Pekerjaan kolom
. Perkejaan balok dan pelat lantai

O 0N UTH W

METODE PENELITIAN

Permasalahan administrasi adalah permasalahan yang berkaitan dengan syarat atau
kontrak pada proyek. Permasalahan administrasi merupakan permasalahan yang cukup
krusial dikarenakan akibat dari permasalahan tersebut akan terasa di semua pihak.
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Umumnya, gambaran awal gedung tidak akan selalu sama dengan hasil akhir. Pada proyek
Gedung Sanggala terdapat permasalahan yaitu pergantian vendor yang disebabkan oleh
naiknya nilai kontrak berdasarkan suku bunga dan penambahan material serta lain-lainnya.
Permasalahan Teknis

Permasalahan teknis merupakan permasalahan yang terjadi di lapangan yang
berpengaruh kepada hasil akhir dari proyek. Permasalahan teknis dapat terjadi akibat
kondisi alam, kesalahan kontraktor, maupun kesalahan konsultan perencana. Pada proyek
ini terdapat permasalahan teknis proyek umumnya seperti, kelebihan atau kekurangan
tulangan pada area pengerjaan, pekerja yang tidak menggunakan APD standard, dan beton
keropos.
Permasalahan Lingkungan

Permasalahan lingkungan merupakan permasalahan yang berdampak pada
lingkungan. Dampak dari permasalahan lingkungan ini dapat terlihat dari dampak ke
kesehatan, kebersihan, hingga keberlangsungan jalannya proyek. Gedung Sanggala terletak
tepat di pinggir Jalan TB. Simatupang. Permasalahan lingkungan yang terjadi adalah lalu
lintas keluar masuk kendaraan proyek tergolong susah karena cukup memakan lebar jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Controlling

Pekerjaan yang telah dilakukan oleh pekerja kasar perlu dilakukan controlling oleh
Quality Control Staff dari Proyek Gedung Sanggala. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kesalahan yang terjadi di lapangan dan tidak sesuaian praktik di lapangan dengan yang
direncanakan. Dalam controlling ini mahasiswa diminta untuk membantu dengan tujuan
mahasiswa kerja praktik dapat memahami perencanaan proyek dan kesalahan-kesalahan
yang mungkin terjadi di lapangan sehingga kesalahan-kesalahan tersebut dapat dihindari
nantinya.
Membuat Laporan Harian

Laporan harian adalah laporan yang mencatat kegiatan setiap hari atau progress
pelaksanaan pekerjaan pada lembar yang telah disediakan terhadap semua hal yang
berkaitan dengan kegiatan proyek selama kegiatan berlangsung dalam satu hari. Isi daripada
laporan harian antara lain ada hari, tanggal, uraian pekerjaan pada hari tersebut, keadaan
cuaca, jumlah tenaga kerja, jenis peralatan yang digunakan, dan yang lainnya. Progres
pelaksanaan pekerjaan merupakan salah satu hal yang penting pada proyek ini. Sehingga
kami diberikan tugas untuk selalu memperhatikan progres berjalannya
pelaksanaan Proyek Gedung Sanggala

KESIMPULAN

1. Praktek perencanaan, penjadwalan, serta pengendalian pekerjaan pada proyek
Pembangunan Gedung Sanggala perlu diterapkan dipelajari dan ditingkatkan.

2. Kemungkinan adanya keterlambatan waktu dan progress biasanya disebabkan oleh
masih terjadi perubahan gambar dan spesifikasi pada tahap pelaksanaan, keterlambatan
pembayaran dan keputusan yang lambat dari owner.

3. Dengan menggunakan metode earned value sebagai usaha untuk menganalisis progress
proyek, dapat disimpulkan bahwa:

a. Metode earned value dapat berguna untuk monitoring dan evaluasi progress proyek
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pada baseline tertentu.

b. Metode ini juga dapat memprediksi kerugian waktu dan biaya karena irama kerja
yang cenderung lambat, sehingga tambahan durasi proyek dan biaya akhirnya dapat
dihitung dengan pendekatan matematis, tindakan kareksi apa selanjutnya juga dapat
ditentukan.

c. Informasi dari metode ini adalah data yang akan digunakan untuk melakukan
tindakan koreksi seperti mempercepat irama kerja dengan pertukaran biaya dengan
waktu (duration cost-trade off) atau dengan penambahan tenaga kerja atau lembur
(overtime) serta penjadwalan kembali sumberdaya, missal tenaga kerja, peralatan
serta material.
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